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JALAN – JALAN – JALAN  

Elizabeth Simpson atau lebih dikenal; Lizzy Simpson menempuh pendidikan seni di RMIT 
University, Melbourne, Master of Fine Art. Pada sepanjang akhir Oktober 2018 – Januari 
2019 ini, Lizzy melakukan Residensi Seniman selama 3 bulan di Indonesia, Yogyakarta 
khususnya. Tercatat, sebelumnya dia juga pernah melakukan residensi seniman di Lasalle 
College of the Art, Tropical Lab Singapore, dan di Darebin Arts Centre Melbourne. 

Residensi ini di inisiasi oleh RMIT University dan diampu oleh 11 Project‐AIAF yang 
kemudian bekerjasama dengan Sangkring Art Space untuk tempat �nggal dan studio selama 
di Yogyakarta. Lalu untuk kegiatan pameran seni sebagai medium presentasinya Lizzy di 
fasilitasi oleh Museum dan Tanah Liat, dan komunikasi publik untuk pamerannya di support 
oleh RuangDalam Art House. 

Yang menarik dari proses Residensi Lizzy di jogja adalah; Dia datang, dia lihat dan dia 
menemu "sesuatu". Apa – apa yang dia lihat dan yang dia temukan kemudian dia olah 
menjadi karya seni. Lalu karya seni tersebut menjadi pilihan Lizzy untuk media presentasi ke‐
publik ke�mbang "presentasi verbal". Secara mendasar konsep ini bertema "Jalan‐jalan‐
jalan". Uniknya; di Ruang Pameran Museum dan Tanah Liat nan� audiens akan melihat satu 
karya yang bersifat instala�f dengan berbagai "part" yang dia temukan selama �nggal di 
Yogjakarta. Bagian – bagian yang telah dia olah, dan atau, dia "sentuh kembali" untuk 
mewujudkan pemikirannya,‐cara pandangnya. 

Bagi Lizzy; Ul�mately my work concerns the enmeshed, but distanced rela�onship between 
human and non‐human things through immersive, par�cipatory installa�on. 

Diverse material such as plants, polystyrene, water and other ma�er combine into complex 
ecologies of staged encounters. 

Jalan, jalan, jalan alludes to my very brief experience of moving through everyday Jogja. The 
strangeness of travelling, the looking for landmarks in an environment where everything is 
unfamiliar and witnessing the slow transforma�on of the landscape. 
This ever‐changing work performs the possibility of coexistence in the in�mate rela�onship 
between human and other things in a chao�c world of wonder and perpetual becoming. 
Salam Hormat 
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 LIZZY SIMPSON 
lizzysimpson.art@gmail.com 
lizzysimpson.art 

Educa�on: 
RMIT University, Melbourne. Master of Fine Art (Dis�nc�on) (2017) 
Cer�ficate 3 in Phlebotomy (2013) 
Diploma of Educa�on Melbourne State College (1985) 
Bachelor of Fine Art RMIT (1978) 

Awards and residencies: 
RMIT Master of Fine Art Mary Oliphant Prize 
RMIT Link Arts (crea�ve funding grant) 
Residency Prize 3‐month residency ‐ Yogyakarta, Indonesia. 
LASALLE College of the Arts, Tropical Lab, residency ‐ Singapore. 
Risk Residency ‐ Darebin Arts Centre, Preston, Melbourne. 
Finalist Worland Memorial Print Prize 

Selected Exhibi�ons: 
2018 
Underground stories ‐ The Burrow, Fitzroy, Melbourne 
Tree stories ‐ Aeso Studio, Fitzroy, Melbourne 
Subterranean ‐ Dirty Dozen, Campbell Arcade, Melbourne 
One Night Stand ‐ Aeso Studio, Fitzroy, Melbourne. 
2017 
Master of Fine Art Graduate Show‐ RMIT, Melbourne 
Cita�on Deja vu ‐Ins�tute of Contemporary Arts, Singapore, Singapore 
One Night Stand ‐ Aeso Studio, Fitzroy, Melbourne 

Being There ‐ collabora�on with Leanne Waterhouse and Zeljko Radic ‐ First Site, Royal 
Melbourne Ins�tute of Technology, Melbourne 
2016 
Belong In ‐ Alterna�ng Current Art Space ‐ Prahran, Melbourne 
One Night Stand ‐ Easey Street Studios, Collingwood, Melbourne 
2015 
Old and New Art ‐ South Street Studio, Northcote, Melbourne 
Arts sector Involvement: 
2018 ‐ contemporary sculptors associa�on commi�ee member 
2015 ‐ present ‐ Coalesce ARI member 
2017 ‐ Coalesce ARI chair 
2016 ‐ Coalesce ARI co‐president ‐ Ins�gated camping program 



Many thanks to all those who have made this residence possible. 

especilly 

RMIT University 

Konfir Kabo and Project 11, 

Jenny Ve‐Mei and Putu Sutawijaya 
Sankring Art Space 

A.I.A.F 
Bayu Whardana, 

Trisni Rahayu and Ugo Untoro 
Museum dan Tanah Liat, 

Gusmen Heriadi and Ti�k S 
Ruang Dalam Art House 

This was an unlooked‐for experience that has opened my eyes and given me a greater 
apprecia�on of the wonderfully deep and varied Indonesian culture and the 
hospitality of its people. I have truly appreciated the opportunity and will carry what I 
have learnt and experienced home with me where I will be able to help spread a 
be�er understanding of the diverse art and culture of Jogja. 
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